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. PENDAHULUAN

Dengan melihat produktivitas hutan alam yang menurun, keperluan kayu
yang meningkat, keadaan sosial ekonomi masyarakat sekitar hutan yang
marijinal serta pengaruh faktor internal dan eksternal lain yang
mempengaruhinya, pembangunan hutan tanaman perlu dibangun (Sarijanto,
2001). Penurunan daya dukung potensi kayu hutan alam yang ada menyadarkan
kita bahwa pasokan produksi kayu bulat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
kayu nasional tidak dapat lagi di andalkan dari pasokan hutan alam, sehingga
perlu dimanfaatkan dan digali dari potensi dan sumber- sumber lainnya seperti
Hutan Tanaman Industri (HTI), hutan kemasyarakatan, hutan rakyat,
pemanfaatan jenis kayu tidak komersial, serta dari impor bahan baku kayu tropis
maupun non-tropis (Kristanto, 2004).

Pasokan kayu bulat dari hutan tanaman untuk jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang merupakan suatu keharusan dan pengelolaannya
dilakukan secara intensif. Hutan tanaman sangat potensial menggantikan hutan
alam hingga hutan alam tidak terganggu (Kusuma, 2001). Departemen
kehutanan sebenarnya berupaya mencari alternatif kemudahan dan mendorong
untuk memfasilitasi pembangunan hutan tanaman, tetapi hasilnya belum
sepenuhnya memuaskan. Berbagai bentuk pola dan program pembangunan
hutan tanaman alternatif baru terus, diupayakan dalam rangka merehabilitasi
hutan alam dan membangun hutan tanaman diantaranya melalui pengembangan
sistem Tebang Pilih Tanaman Indonesia (TPTI, TJTK, TPTII), sistem Tebang
Habis Permudaan Buatan (HTI), Hutan Kemasyarakatan, Hutan Tanaman

Rakyat Dan Hutan Rakyat.



Kedepan kebutuhan bahan baku kayu nasional seperti untuk
industri, perumahan dan konsumsi masyarakat dapat dipasok dari hutan
tanaman. Hutan tanaman juga dapat menjadi sumber devisa yang besar
bagi negara. Berbagai bentuk manajemen, teknik silvikultur, kelembagaan
dan pembiayaan, regulasi, kebijakan dan program pembangunan hutan
tanaman harus dikembangkan secara optimal.

Tujuan dari pembangunan HTI secara singkat adalah sebagai berikut :

1. Menunjang pertumbuhan industri perkayuan dengan penyedian bahan
baku yang diperlukan secara berkelanjutan.

2. Menunjang peningkatan ekspor kayu olahan, disamping pemenuhan
kebutuhan kayu didalam negeri.

3. Meningkatkan potensi kawasan hutan produksi, terutama yang kurang
atau yang tidak produktif.

Maka agar semua itu dapat berjalan dengan maksimal maka di
perlukan tenaga pendukung dan salah satunya adalah Sumber Daya
Manusia (SDM) yang terampil, jujur dan berakhlak mulia dengan melalui
pelatihan atau pendidikan salah satunya adalah dengan menerima atau
mengijinkan mahasiswa untuk melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapang
(PKL).

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda merupakan perguruan tinggi
diploma 3 yang memfokuskan sistem vokasional yang mempunyai

kurikulum 70% praktik dan 30% teori.



PT. Tanjung Redeb Hutani dipilih sebagai salah satu perusahaan
yang bergerak di bidang hutan tanaman dipandang layak untuk dijadikan
lokasi Praktik Kerja Lapang oleh mahasiswa program studi Pengelolaan
Hutan. Dengan program tersebut diharapkan dari SDM seperti mahasiswa
mampu menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada, oleh karena
kenyataan di lapangan berbeda dengan teori yang didapatkan dibangku

kuliah (Anonim, 2014).

Praktik Kerja Lapang merupakan kegiatan akademik yang
berorientasi pada bentuk pembelajaran mahasiswa untuk
mengembangkan dan meningkatkan tenaga kerja yang berkualitas.
Dengan mengikuti Praktik Kerja Lapang diharapkan dapat menambah
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman mahasiswa dalam
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja yang sebenarnya. Praktik Kerja
Lapang merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan Pendidikan D3
Manajemen Hutan Program Studi Pengelolaan Hutan.

Tujuan dari Praktik Kerja Lapang ini adalah sebagai berikut :

1) Mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam perusahaan
selama praktik.

2) Menambah Wawasan dan Pengetahuan Mahasiswa untuk
mendapatkan gambaran kerja yang sesungguhnya.

3) Mahasiswa mampu memahami prosedur kerja dalam lingkup kegiatan

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (PHPL).



Hasil yang diharapkan dari kegiatan Praktik Kerja Lapang ini adalah

sebagai berikut :

1.

Mahasiswa mampu menerapkan kegiatan yang telah diperoleh
selama melaksanakan Praktik Kerja Lapang di PT. Tanjung Redeb
Hutani.

Memperdalam dan meningkatkan keterampilan serta daya kreatif

sesuai dengan lingkungan dimasa yang akan datang
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